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Lampiran

Kuesioner Penelitian

Pengaruh Skeptisisme professional, Penerimaan perilaku disfungsional, Due

professional care, dan Pertimbangan moral terhadap Audit Judgment.

Identitas Responden:

Nama KAP

Nama Responden

Jabatan : a. Auditor Junior  b. Auditor Senior c. Supervisor

d. Manager e. Partner

Umur /. tahun

Pendidikan Terakhir

Lama bekerja di KAP : ....... Tahun ...... bulan

Jenis Kelamin a. Pria b. Wanita
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Ayu adalah staf auditor yang sedang mengaudit Perusahaan GAS, suatu

klien baru yang sangat penting bergerak dalam bidang manufaktur. Saat ini Ayu

adalah satu-satunya auditor eksternal yang terlibat dalam perhitungan fisik

persediaan perusahaan GAS pada suatu gudang. Pada saat perhitungan fisik

persediaan, Ayu memperhatikan bahwa seorang akuntan dari Perusahaan GAS

(klien Ayu) mencontek item-item dalam kartu persediaan yang telah Ayu pilih

untuk sampel. Ayu menaruh curiga terhadap klien Ayu tersebut karena ia mungkin

selanjutnya akan memalsukan perhitungan pada item persediaan yang tidak dipilih

sebagai sampel.

No

Pernyataan

STM

™

SM

1

Ayu akan mencoba mencegah klien
Ayu mengikuti Ayu untuk mencatat
informasi mengenai sampel

pengujian anda.

Ayu akan mengijinkan klien Ayu
mengikuti Ayu untuk mencatat
informasi mengenai sampel

pengujian anda. (Recoding)

Sumber : Gunawan (2022)

Saat makan siang hari yang sama, Ayu bertemu dengan atasan Ayu pada

suatu acara Perusahaan GAS. Ayu mendiskusikan masalah yang Ayu hadapi yaitu

klien Ayu mencatat informasi mengenai pengujian yang Ayu lakukan. Klien
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mungkin selanjutnya dapat memalsukan catatan persediaan. Setelah memikirkan

Isu tersebut, atasan Ayu mengakui bahwa Ayu memiliki perhatian yang valid.

Namun demikian, atasan Ayu menyatakan ini adalah klien baru yang penting dan

perusahaan Ayu tidak ingin mendapat masalah dalam hubungannya dengan klien.

Atasan Ayu kemudian memberitahu Ayu untuk meneruskan pengujian dan segera

pindah ke aktivitas lain.

No

Pernyataan

STM

™

SM

3

Ayu akan melawan instruksi atasan
Ayu dan mencoba mencegah klien
Ayu mengikuti Ayu untuk mencatat
informasi mengenai sampel
pengujian Ayu. (Masuk dalam

keterbatasan pemahaman).

Ayu akan mengikuti intruksi atasan
Ayu dan mengijinkan kepala bagian
akuntansi meneruskan — mencatat
sampel pengujian Ayu (Recoding
dan masuk dalam keterbatasan

pemahaman).

Sumber : Gunawan (2022)

Ayu telah menguji catatan piutang dagang dan menyeleksi sampel akun

untuk konfirmasi dari setiap strata populasi. Sebelum permintaan konfirmasi

dikirim, controller perusahaan klien meminta untuk melihat akun yang akan
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dikonfirmasi. Controller menelaah (review) daftar dan meminta Ayu untuk tidak
melakukan konfirmasi terhadap tiga akun dalam daftar Ayu. Tiga akun tersebut
termasuk dalam sampel Ayu karena memiliki saldo yang besar melebihi sejumlah
rupiah tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Controller menjelaskan bahwa
konfirmasi tersebut akan merepotkan pelanggan ini karena mereka adalah tipe yang
sulit berhubungan dengan baik. Ayu menaruh perhatian mengenai hal tersebut
karena perusahaan klien akan menerbitkan laporan tahunan mereka segera setelah
akhir tahun. Waktu yang ada sangat terbatas untuk mengganti prosedur audit pada
tiga akun yang besar ini. Sebagai contoh, tidak cukup waktu untuk menunggu
penagihan akun tersebut pada periode berikutnya. Tanpa konfirmasi, hanya akan

tersedia bukti substantif minimal untuk mendukung saldo ini.

No Pernyataan STM | T™M N M SM

5 Ayu akan mengeluarkan pelanggan
dari proses konfirmasi seperti yang

diminta controller.

6 Ayu  akan menolak  untuk
menghilangkan  pelanggan  dari

proses konfirmasi (Recoding).

Sumber : Gunawan (2022)

Ayu menanyakan kepada atasan Ayu tentang apa yang harus dikerjakan
terhadap permintaan controller (klien Ayu) mengenai konfirmasi tersebut. Ayu
mendiskusikan pertimbangan Ayu bahwa tanpa mengirimkan konfirmasi, bukti

substantif yang tersedia sangat minim untuk mendukung saldo piutang dagang.
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Setelah berpikir mengenai isyu tersebut, atasan Ayu memberitahu Ayu bahwa

perusahaan tersebut adalah klien baru yang penting dan bahwa permintaan

controller nampaknya beralasan. Atasan Ayu kemudian mengatakan kepada Ayu

untuk meneruskan pekerjaan sesuai dengan kebijakan controller

No

Pernyataan

STM

™

SM

7

Ayu akan mengikuti instruksi atasan
Ayu dan mengeluarkan pelanggan
dari proses konfirmasi seperti yang

diminta controller.

Ayu akan bertindak melawan
instruksi atasan Ayu dan menolak
untuk menghilangkan pelanggan dari

proses konfirmasi. (Recoding).

Sumber : Gunawan (2022)

Ayu melakukan audit pada perusahaan publik, Ayu menemukan adanya

kesalahan saji (misstatement) yang bersifat material dalam laporan keuangan klien

yang mengarah kepada terjadinya penyimpangan. Untuk meyakinkan temuan

tersebut, maka Ayu melakukan verifikasi terhadap klien. Dalam pertemuan

verifikasi tersebut, penjelasan yang diberikan oleh klien dapat meyakinkan bahwa

salah saji material tersebut merupakan kesengajaan.

No

Pernyataan

STM

™

SM

9

Ayu akan melindungi reputasi
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perusahaan Klien yang saat ini
sedang berkembang serta untuk
menjaga hubungan baik yang selama
ini terjalin, dan memutuskan utnuk
tidak menyampaikan adanya salah
saji  material dalam  laporan
keuangan auditan yang diterbitkan.

(Recoding).

10

Ayu akan memutuskan untuk tetap
menyampaikan adanya salah saji
material dalam laporan keuangan

auditan yang diterbitkan.

Sumber : Gunawan (2022)

Skeptisisme Profesional

NO URAIAN STS | TS SE
1 Saya harus berhati-hati pada bukti audit
yang bersifat kontradiksi.
2 Saya menerapkan sikap tidak cepat puas
dengan informasi dan bukti yang ada.
3 Saya membuat penilaian yang Kritis

terhadap validitas dari bukti audit yang

diperoleh.
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Saya tidak mudah percaya dan cepat puas
dengan apa yang yang telah terlihat dan

tersajikan secara kasat mata.

Saya akan terus mencari dan menggali bukti
yang ada hingga dirasa cukup bagi saya
untuk melaksanakan pekerjaan sesuai

standar.

Saya selalu waspada terhadap bukti audit
yang bersifat kontradiksi atau menimbulkan
pertanyaan sehubungan dengan reliabilitas

dari dokumen.

Saya selalu mempertanyakan (questioning
mind) terhadap validitas dari bukti audit

yang auditor peroleh.

Saya selalu membuat penaksiran yang kritis

(critical assessment).

Saya selalu memberikan tanggapan
terhadap pertanyaan-pertanyaan dan
informasi lain yang diperoleh dari

manajemen dan pihak yang terkait.

10

Saya selalu bertanya apabila terdapat hal
yang membuat saya ragu akan yang saya

lihat maupun dengar saat mengaudit.
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11 Saya akan menolak informasi apabila saya
belum menemukan validitas informasi
dengan benar.

12 Saya seringkali menanyakan hal-hal yang
saya amati dan dengar ketika melakukan
audit.

13 Saya akan meminta pendapat kepada teman
sebelum mengambil keputusan.

14 Sebelum mengambil keputusan saya akan
mempertimbangkan informasi yang ada.

15 Saya tidak suka untuk membuat keputusan
dengan cepat.

16 Saya sangat senang belajar karena
menyenangkan.

17 Saya sangat senang apabila menemukan

informasi-informasi terbaru.

Sumber: Hartan (2016)

Penerimaan Perilaku Disfungsional

No

Pernyataan STS

TS

N

S

SS

Saya lebih menerima auditor yang menyatakan premature sign-off jika :
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Auditor percaya bahwa langkah
audit tidak akan menemukan

kesalahan jika diselesaikan.

Pada audit sebelumnya tidak
terdapat masalah pada bagian

system/catatan klien ini.

Supervisor audit menunjukkan
kepedulian yang besar terhadap
waktu untuk menyelesaikan
langkah audit dan memberi
penekanan untuk

menyelesaikannya segera.

Auditor percaya bahwa langkah-

langkah audit tidaklah perlu.

Saya lebih menerima auditor yang tidak melaporkan secara tepat waktu jika :

5 Hal ini meningkatkan peluang
auditor untuk promosi.

6 Hal ini meningkatkan peluang
auditor untuk peningkatan keahlian

7 Hal ini meningkatkan evaluasi
Kinerja auditor.

8 Hal ini disarankan oleh supervisor

auditor.
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Pihak lain juga melakukan hal

yang sama.

10

Pihak lain juga melakukan hal

untuk menyaingi mereka.

Saya

lebih menerima perubahan/penggantian prosedur audit jika :

11

Auditor percaya bahwa prosedur
audit yang biasa tidaklah

diperlukan.

12

Pada audit sebelumnnya tidak
terdapat masalah di bagian sistem

klien.

13

Auditor tidak mempercayai
prosedur original akan menemukan

kesalahan.

14

Auditor dibawah tekanan waktu

untuk menyelesaikan audit

Sumber : Hapsari (2012)

Due Professional Care

No

Pernyataan

STS

TS

SS

1

Sebelum melakukan audit,

saya

meminta bahan-bahan bukti disiapkan

dengan lengkap




2 Bahan bukti yang harus saya siapkan

adalah bukti yang asli dan legal

3 Bila akan ganti alat bukti selama
pelaksanaan audit, saya harus lakukan

dengan penuhketelitian dan kewajran.

4 Saya tidak memberikan dispensasi
terhadap penjelasan rasional untuk

menguatkan bukti yang tidak resmi

5 Saya selalu mempertanyakan secara

kritis bukti audit

6 Saya selalu melakukan evaluasi secara

kritis bukti audit.

7 Saya dapat mendeteksi kesalahan pada

laporan keuangan klien

8 Saya memiliki keahlian dan kecermatan

9 Saya cermat dan seksama
melaksanakan skeptisme (sikap yang
menyeimbangkan antara sikapcuriga

dan sikap percaya)

10 | Saya memiliki keyakinan  yang

memadai

Sumber: Harahap & Syalfia (2020)

Pertimbangan Moral
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

Klien tidak pernah melakukan
suap untuk mempengaruhi
keputusan audit yang harus saya

ambil

Saya berkewajiban secara moral
untuk memelihara pelaksanaan
kode etik, sehingga hasil
pekerjaan saya sebagai seorang

auditor lebih berkualitas

Saya sebagai seorang auditor
tidak boleh menggunakan
pengetahuan atau informasi dari
hasil pemeriksaan di lapangan
untuk keuntungan sendiri atau

untuk kepentingan pihak ketiga

Dengan kesadaran dan moralitas
yang tinggi, saya wajib
melaporkan setiap tindakan rekan
sekerja saya yang melanggar
kode etik sesuai dengan ketentuan

yang berlaku

Sumber : Mayda (2023)
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Lampiran Data Responden (Tabulasi

TOTAL

SKEPTIZ ISME (X1)
Kl.2 1.3 Xl.4 X1% K16 K17 X1z 1.9 X1.10 X111 X1laz X113 X114 ¥1.15 X¥1.16 X1.17

Xl.1

3 responde

=]
35
45

45

Iz

51
=]
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3,50 371 3,47 3,66 364 3,69 3,66 3,69 3,67 3,64 3,64 3,69 3249 3,56 3,70 3,73

3,74



85

PEMERIMAAMN PERILAKL DISFUNGSI OMAL (X2) TOTAL
X232 X253 X2.4 X25 X286 X227 X2 8 X249 X210 X211 X212 X213 X214

X21

26
B3
63
B3
27
57
46

56
B3
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B3
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4

26
27
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35
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35
40
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41

=153
(=]
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B7
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56

31
47

45

3,37 340 2,91 2,90 3,36 550 5,39 323 501 35,31 319 520 5,06

3,29
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TOTAL

PERTIMBAMNGAMN MORAL (X4)

x4.1

x4.3

x4.2

16

11
16
16

15
i6
16
16
18
16
12
LS
10
19
12
16

13
16
12
20

19
20

18
15
is

12
13
11
16
17
20

16
i6
20
20
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20

Lz,
19
ig
is
18
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16
17
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20
20

1z

17
16
16
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3,70 3,76 3,67

3,59
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TOTAL

JUDRMENT (¥]

¥.10

¥4 ¥.5

¥.3

40
23
27
32
az
24
39
25
25
37
a3
41

44
39
30
30
31

25
20
35
41

20
21

21

21

43
=11
49
SR
21

26
21

26

17
25
21

20
22
22
20

16
35
36
26
30
33
50
as
a5
asg
41

40
40
40
40
29
41

25
37
27
40
40
40
20

1=
27
40
40
37
37

3,27 3,39 3,19 3,26 3,63 3,31 3,19 3,30 3,46

3,36
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IDENTITAS

NO |RESPONDEN KAF JENIZ KEL AMIN PENDIDIK AN Lanls BEKERIA (BULANY JARATAN [UWUR
|1 P =1 36 P PARTMER 21
| 2 I =1 44 2 SUPERWISOR 7
|3 AP Arnestesa E a1 42 2 JUMIOR ]
- P 81 36 2 SENIOR 27
3 L 31 36 P SENIOR 27

| ¢ P 21 64 3 SENIOR 3
|7 I =2 24 3 SENIOR P
| 8] EAP Bayudi ¥Vohana Sy, Arie P a1 24 2 SEMIOR 2
Lo P 81 95 3 SENIOR 32)
10 P 21 12 1 IUNIOR 73
11 ] P 51 B P JUNIOR =
1ol EAP Darsono & Bud C alyro ) a1 = 5 TUNIGR 27
13 — ] P 51 240 P SUPERMSOH 50
14 AP Hadori Sugarto Adi & Rekan ) a1 = 5 TUNIOR =
| 5] L 51 a5 3 SEMIOR 34
| 15] L 51 27 2 JUNIOR 27
| 17| AP Tda Nurhyati P 51 5 2 SEMIOR x
| 15| P 51 22 2 JUNIOR 23
19 P 51 =0 2 JUNIOR 27
B L 51 15 2 IUNIOR 29)
B P 51 12 1 JUNIOR 24
| 29 K Aliglgpas Subeldy L 51 = 2 JUNIOR 27
23 L D3 14 2 JUNIOR 29)
|24 P 51 il 2 JUNIOR x
= - 4 P 51 41 2 JUMIOR 29)

[ | T Kaidianto, Taigan & Margana |0 D3 41 2 JUNIDR a0
27 L 51 15 2 JUNIOR =

| 25 P 51 ) 2 SEMIOR 24
) P 51 19 2 JUNIOR x
B KAF Fho Senga L 51 * 2 1UNIOR =
31 L 51 12 1 JUNIOR 29)

| 32 L 51 117 3 SEMIOR 3
= L 51 = 2 JUNIOR B
| 34 P Buchendi, Ifatjito, Rushadi & Rek|L 51 73 3 SEMIOR 33
| = L 51 a5 2 JUNIOR 27
* P D3 22 2 JUNIOR 21
B L 51 = 2 JUNIOR x
| = L 51 122 4 SEMIOR 40
==l KAP Baragdanto & Rekan L 51 121 4 SEMIOR =
| a0 L 51 50 2 JUNIOR =
1 L 52 147 4 SEMIOR 43

| a2 P 51 24 2 JUNIOR =
| a3 P D4 24 2 JUNIOR 24
| a4 AP Siswanto P 51 12 1 JUNIOR 31
| a5 P 51 12 1 JUNIOR 31
15 L 51 24 2 JUNIOR =

| a7 P 51 240 4 SEMIOR 42)
| as| L 52 57 2 JUNIOR 27
| 49)P Sodikin Budhananda dan Wandestadp 51 = 2 SEMIOR 47
|_sof L 51 24 2 JUNIOR 3
51 L 51 33 2 JUNIOR x

| szl P 51 24 P JUNIOR )
53 ) L 51 144 4 SEMIOR 52
[ =4 KAP Sophian Wongsar go P s1 7 2 JUNIOR =
55 P 51 24 P JUNIOR =
| s8] P 51 24 2 SEMIOR 24
| s7] L 51 ES P SEMIOR =
| sz K AP Suratman P 51 50 P SEMIOR 3
|_ssf P D3 12 1 JUNIOR 29)
60 L D3 12 1 JUNIOR 29)
|51 P 51 120 3 SEMIOR )
= L 51 a5 P JUNIOR 27
| &3] AP Tri Bowo Vulianti L 51 0 P SEMIOR 3
| &4 L 51 ES 2 JUNIOR x
65 P 51 37, P SEMIOR x
= P D4 22 2 JUNIOR =
= P D4 43 P JUNIOR =
= KAP Wahyu Setyaningdh L D4 17, P JUNIOR 23
= P D4 i 2 JUNIOR 24
70 L D4 22 2 JUNIOR 23
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DATA DEMOGRAFI
JK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid L 30 42.9 42.9 42.9
P 40 57.1 57.1 100.0
Total 70 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid D3l 4 5} X 7.1 P 7.1 N 7.1
D4 6 ) 8.6 3 » 8.6 157
S1 - 56 80.0 ~80.0 95.7
S2 9 3| 4.3 _— 43 100.0.
Total 70 100.0 100.0
Lama Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0-12 bulan 114 7 100 10.0 10.0.
13-60 bulan 11 50 714 714 _ 81.4
61-120 bulan i1 ¥ 10.0 10.0% 914
121-240 bulan 21 64N\, 86 86 . 100.0.
Total 70 100.0 100.0
Lama Kerja
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Lama Kerja 70 12.00 240.00 49.7429 48.05543
Valid N (listwise) 70
Jabatan
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid JUNIOR . 44 62.9 y 62.9 62.9
PARTNER - I, 1.4 ) 1.4 643
SENIOR = 23 32.9 n 329 & 4 97.1
"SUPERVISOR 2 2 2.9 29| 4 100.0
Total 70 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <20 thn 1 1.4 14 1.4
21-30 thn 50 71.4 714 72.9
31-40 thn 14 20.0 20.0 92.9
>50 thn 5 7.1 7.1 100.0
Total 70 100.0 100.0




91

Usia
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Usia 70 20.00 52.00  28.7429 6.99003
Valid N (listwise) 70
Crosstab Jabatan * Jenis Kelamin
JK * Jabatan Crosstabulation
Jabatan
JUNIOR  PARTNER SENIOR  SUPERVISOR Total

JK L Count 20 0 10 0 30

% within JK 66.7% 0.0%  33.3% - 0.0% 100.0%

P Count T 24N 1 13 \ B 40

"% within JK 60.0% 25%  32.5% 5.0%  100.0%
Total Count 7/ S N\ | 23 R\ 70

% within JK 62.9% 1.4% 32.9% 2.9%  100.0%

UJI VALIDTAS DAN RELIABILITAS

SKEPTISISME PROFESIONAL (X1)

Correlations

X1.1

X1.2

X1.4
X1.5 |
X1.6

X1.7

X1.8

X1
Pearson Correlation 111\ Eeon
Sig. (2-tailed) Y/ //\\ \ otul
(e~ \\0
Pearson Correlation 877"
Sig. (2-tailed) 000
N / _ 70
Pearson Correlation .941™
Sig. (2-tailed) . .000
N 70
Pearson Correlation .926™
_Sig. (2-tailed) __.000
N 70
_Pearson Correlation 932"
Sig. (2-tailed) .000
N | 70
Pearson Correlation . - .950"
Sig. (2-tailed) .000
N 70
Pearson Correlation .878"
Sig. (2-tailed) .000
N 70
Pearson Correlation .930™
Sig. (2-tailed) .000
N 70



X1.9 Pearson Correlation .907"

Sig. (2-tailed) .000

N 70

X1.10 Pearson Correlation .940™

Sig. (2-tailed) .000

N 70

X1.11 Pearson Correlation . .821”

Sig. (2-tailed) ~_____.000

N | P N N

X1.12 Pearson Correlation .958"

Sig. (2-tailed) .000

N - 70

X1.13 Pearson Correlation . .838"

Sig. (2-tailed) A .000

g4 N ) 70

X1.14 Pearson Correlation .- 896~

Sig. (2-tailed) o™ .000

Y N N 4 P /AN

X1.15 Pearson Correlation .909™

Sig. (2-tailed) .000

4. N y// 70

X1.16 ‘Pearson Correlation = 927"

Sig. (2-tailed) =/ .000

N In é 70

X1.17 Pearson Correlaton  ~ .919™

Sig. (2-tailed) — .~ =~ _.000

| | B/ [N

X1 Pearson Correlation _ 7 £
Sig. (2-tailed)

N 70

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.986 17

PENERIMAAN PERILAKU DISFUNGSIONAL (X2)

Correlations

X2

X2.1 Pearson Correlation _ .834"
Sig. (2-tailed) \ W | .000

| p——— 70

X2.2 Pearson Correlation 768"
Sig. (2-tailed) .000

N N 70

X2.3 Pearson Correlation .802™
Sig. (2-tailed) .000

N 70

X2.4 Pearson Correlation .833"
Sig. (2-tailed) .000

N 70

X2.5 Pearson Correlation .830"

Sig. (2-tailed) .000



X2.6

X2.7

X2.8

X2.9

X2.10

X211

X2.12

X2.13

X2.14

X2

N 70
Pearson Correlation 735"
Sig. (2-tailed) .000
N 70
Pearson Correlation 827"
Sig. (2-tailed) A .000
N y 70
Pearson Correlation . .748"
Sig. (2-tailed) ~.000
N - 70
_Pearson Correlation 889"
Sig. (2-tailed) .000
N B O 70
Pearson Correlation .859™
Sig. (2-tailed) ) .000
N o 70
‘Pearson Correlaton 827"
Sig. (2-tailed) v/ ~.000
N /7, N\70
Pearson Correlation = NN
_Sig. (2-tailed) /. .000
N [/ 70
Pearson Correlation 752"
Sig. (2-tailed) ' 9 .000
N 111 A 70
Pearson Correlation 762"
Sig. (2-tailed) [ ___.000
N ” 0
Pearson Correlation L
Sig. (2-tailed)
N 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.956 14

DUE PROFESSIONAL CARE (X3)

Correlations

X3

X3.1 . Pearson Correlation 919"
Sig. (2-tailed) .000

N A 70

X3.2 _Pearson Correlation .933"
Sig. (2-tailed) .000

N 70

X3.3 Pearson Correlation .946™
Sig. (2-tailed) .000

N 70

X3.4 Pearson Correlation .874"
Sig. (2-tailed) .000

N 70

X3.5 Pearson Correlation .933"
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Sig. (2-tailed) .000

N 70

X3.6 Pearson Correlation 922"

Sig. (2-tailed) .000

N 70

X3.7 Pearson Correlation 926"

Sig. (2-tailed) .000

N 70

X3.8 Pearson Correlaton ~.886"

Sig. (2-tailed) ~_.000

N - 70

X3.9 Pearson Correlation .923"

Sig. (2-tailed) 8 y.000,

N ) \ 70

X3.10 Pearson Correlation .906™

Sig. (2-tailed) ~___.000

| N N - P 70

X3 Pearson Correlation S s
Sig. (2-tailed)

N 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

979 10

PERTIMBANGAN MORAL (X4)

Correlations

X4
X4.1  Pearson Correlation _ .926"
Sig. (2tailed) 000
[ | N = 70
X4.2 Pearson Correlation 49547,
Sig. (2-tailed) y & .000
A W N A . 70
X4.3 Pearson Correlation .~ .962"
.Sig. (2-tailed) =~ .000
N y 2N 70
X4.4 Pearson Correlation y .952"
Sig. (2-tailed) .000
N W 70
X4 Pearson Correlation . iy
Sig. (2-tailed)
N N 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.960 4




95

JUDMENT (Y)
Correlations
Y
Y.1 Pearson Correlation .807"
Sig. (2-tailed) i .000
N A 70
Y.2 Pearson Correlation 877"
Sig. (2-tailed) & A V. .000
N & S 70
Y.3 Pearson Correlation .799™
_Sig. (2-tailed) .000
N D 70
Y.4 Pearson Correlaton - ~.888"
Sig. (2-tailed) _.000
4 4 N 70
Y.5 Pearson Correlation .~ » .8597)
Sig. (2-tailed) SN ~.000
Jy . N /. N 70
Y.6 _Pearson Correlation AWN\N 770"
Sig. (2-tailed) ~_ .000
4 N J// \\ 70
Y.7 Pearson Correlation \\\ 759"
Sig. (2-tailed) 000
) N 1] Il 7o
Y.8 Pearson Cortelation . .804"
Sig. (2-tailed) / A\ ~.000
: N AJ 12 70
Y.9 /Pearson Correlation .840™
'Sig. (2-tailed) y .000
/I o ) 70
Y.10 Pearson Correlation =~ ~.830"
Sig. (2-tailed) YV E(( .000
il /7] \\\ 70
Y Pearson Correlation .,
Sig. (2-tailed)
N e N\ 70
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.947 10
ANALISIS SEM
PATH COEFFICIENTS
DUE PENERIMAA SKEPTISI
L onan | PROFES | NPERILAKU | FeXTMBA | svE
ENT SIONAL DISFUNGSI MORAL PROFESI
CARE ONAL ONAL

AUDIT JUDGMENT

DUE PROFESSIONAL CARE 0.290

PENERIMAAN PERILAKU

DISFUNGSIONAL -0.206
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PERTIMBANGAN MORAL 0.218
PROFESIONAL 0328
OUTER LOADINGS
AUDIT DUE PENEQAAN PERTIMBANGAN | SKEPTISISME
JUDGMENT PROFESSIONALS PII L Y MORAL PROFESIONAL
CARE DISFUNGSIONAL
X1.1 0.927
X1.10 0.939
X1.11 0.825
X1.12 0.958
X1.13 0.845
X1.14 0.900
X1.15 0.909
X1.16 0.927
X1.17 0.915
X1.2 0.871
X1.3 0.941
X1.4 0.922
X1.5 0.931
X1.6 0.949
X1.7 0.883
X1.8 0.881
X1.9 0.910
X2.1 0.831
X2.10 0.864
X2.11 0.822
X2.12 0.733
X2.13 0.750
X2.14 0.755
X2.2 0.774
X2.3 0.794
X2.4 0.826
X2.5 0.839
X2.6 0.741
X2.7 0.827
X2.8 0.752
X2.9 0.890
X3.1 0.920
X3.10 0.905
X3.2 0.934
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X3.3 0.947
X3.4 0.874
X3.5 0.933
X3.6 0.921
X3.7 0.925
X3.8 0.885
X3.9 0.923
X4.1 0.931
X4.2 0.949
X4.3 0.961
X4.4 0.954
Y.l 0.812
Y.10 0.835
Y.2 0.880
Y.3 0.805
Y.4 0.893
Y.5 0.860
Y.6 0.773
Y.7 0.746
Y.8 0.794
Y.9 0.830
CONSTRUCT RELIABILITY AND VALIDITY
Cronbach’ LIgID0S Cgﬁ;gcz
s Alpha PO (Fezeliability Extracte
d (AVE)
AUDIT JUDGMENT 0.947 0.952 0.955 0.679
DUE PROFESSIONAL CARE 0.979 0.980 0.981 0.841
BIESI\II:%IT\:E/IQ%%XEMLAKU 0.957 0.960 0.962 0.642
PERTIMBANGAN MORAL 0.963 0.963 0.973 0.900
SKEPTISISME PROFESIONAL 0.987 0.988 0.988 0.831
FORNELL-LARCKER CRITERION
ODOME | PROFESSION e | sEmmae | 2
NT AL CARE DISFUNGSION | AN MORAL PROFESION
AL AL
JAlljJDD(I?aTMENT 0.824
DUE
PROFESSION 0.780 0.917
AL CARE
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PENERIMAAN
PERILAKU
SRR -0.424 -0.176 0.801
AL
PERTIMBANG
AL 0.781 0.835 -0.318 0.949
SKEPTISISME
PROFESIONA 0.799 0.827 -0.299 0.775 0.911
L
R SQUARE
R Square R Square Adjusted
AUDIT JUDGMENT 0.747 0.731
F SQUARE
PENERIMA
aupit | PUE AN PERTIMBA | SKEPTISI
PROFESSI SME
JUDGM | o PERILAKU | NGAN orot
ENT = DISFUNGSI | MORAL SN
ONAL
AUDIT JUDGMENT
DUE PROFESSIONAL CARE 0.069
PENERIMAAN PERILAKU Y
DISFUNGSIONAL '
PERTIMBANGAN MORAL 0.049
SKEPTISISME
PROFESIONAL Dtses
CROSS LOADINGS
PENERIMAAN SKEPTISISM
?SSgM IEIL?J(EFESSION A | PERILAKU PERTIMBANGA | E
DISFUNGSION N MORAL PROFESIONA
ENT L CARE AL L
X1.1 0.687 0.725 -0.294 0.699 0.927
X1.10 0.761 0.827 -0.317 0.781 0.939
X1.11 0.649 0.677 -0.213 0.651 0.825
X1.12 0.721 0.749 -0.269 0.726 0.958
X1.13 0.696 0.668 -0.133 0.580 0.845
X1.14 0.665 0.679 -0.170 0.652 0.900
X1.15 0.702 0.733 -0.216 0.668 0.909
X1.16 0.781 0.816 -0.238 0.733 0.927
X1.17 0.724 0.753 -0.299 0.710 0.915
X1.2 0.682 0.679 -0.322 0.671 0.871
X1.3 0.755 0.837 -0.299 0.776 0.941
X1.4 0.754 0.755 -0.357 0.714 0.922
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X1.5 0.755 0.776 -0.314 0.723 0.931
X1.6 0.785 0.824 -0.295 0.771 0.949
X1.7 0.723 0.737 -0.220 0.676 0.883
X1.8 0.775 0.804 -0.333 0.768 0.931
X1.9 0.740 0.738 -0.311 0.683 0.910
X2.1 -0.370 -0.216 0.831 -0.307 -0.336
X2.10 -0.364 -0.126 0.864 -0.244 -0.162
X2.11 -0.367 -0.171 0.822 -0.334 -0.342
X2.12 -0.316 -0.069 0.733 -0.224 -0.260
X2.13 -0.277 -0.035 0.750 -0.184 -0.209
X2.14 -0.298 -0.134 0.755 -0.321 -0.238
X2.2 -0.379 -0.210 0.774 -0.302 -0.270
X2.3 -0.286 -0.093 0.794 -0.187 -0.220
X2.4 -0.333 -0.213 0.826 -0.361 -0.240
X2.5 -0.419 -0.182 0.839 -0.305 -0.294
X2.6 -0.293 -0.026 0.741 -0.103 -0.127
X2.7 -0.319 -0.116 0.827 -0.175 -0.213
X2.8 -0.316 -0.088 0.752 -0.124 -0.144
X2.9 -0.369 -0.212 0.890 -0.322 -0.246
X3.1 0.779 0.920 -0.259 0.851 0.834
X3.10 0.697 0.905 -0.152 0.702 0.735
X3.2 0.733 0.934 -0.111 0.774 0.794
X3.3 0.772 0.947 -0.170 0.813 0.773
X3.4 0.687 0.874 -0.179 0.724 0.702
X3.5 0.725 0.933 -0.151 0.797 0.744
X3.6 0.653 0.921 -0.095 0.758 0.746
X3.7 0.724 0.925 -0.221 0.793 0.748
X3.8 0.661 0.885 -0.111 0.700 0.716
X3.9 0.707 0.923 -0.142 0.732 0.779
X4.1 0.730 0.753 -0.316 0.931 0.690
X4.2 0.753 0.805 -0.308 0.949 0.764
X4.3 0.735 0.801 -0.294 0.961 0.749
X4.4 0.745 0.811 -0.289 0.954 0.739
Y.l 0.812 0.615 -0.438 0.694 0.667
Y.10 0.835 0.679 -0.321 0.700 0.662
Y.2 0.880 0.657 -0.429 0.712 0.725
Y.3 0.805 0.663 -0.444 0.591 0.684
Y.4 0.893 0.774 -0.409 0.765 0.772
Y.5 0.860 0.667 -0.382 0.692 0.677
Y.6 0.773 0.570 -0.352 0.522 0.599
Y. 7 0.746 0.552 -0.209 0.511 0.574
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Y.8 0.794 0.542 -0.245 0.523 0.581
Y.9 0.830 0.668 -0.203 0.661 0.603
INNER MODEL
Stand T
. Sam ard . L.
ggg}' nlael ple Deviati Statslstlc P
p Mean on Values
(O) (M) (STDE (|O/ISTD
V) EV|)
SKEPTISISME PROFESIONAL -> AUDIT
JUDGMENT 0.328 0.345 | 0.133 2.462 0.014
DUE PROFESSIONAL CARE -> AUDIT
JUDGMENT 0.290 0.286 0.139 2.091 0.037
PENERIMAAN PERILAKU DISFUNGSIONAL - -
> AUDIT JUDGMENT -0.206 0.213 0.065 3.163 0.002
PERTIMBANGAN MORAL -> AUDIT
JUDGMENT 0.218 0.206 0.101 2.166 0.031







